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ABSTRACT

Global warming is a global phenomenon triggered by human activities related to
the use of fossil fuels and deforestation which is increasingly widespread
throughout the world. This study uses a survey method with a quantitative
approach. This research was conducted at PT Heinz Jakarta. The sampling
technique used is probability sampling with simple random sampling technique, the
population is taken randomly without regard to the existing strata in the population.
As well as statements that measure research variables, namely the Effect of
Strategic Orientation, Government Regulation, Green Economy. The process of
collecting questionnaire data is carried out online.

Keywords : Strategic Orientation, Government Regulation Terhadap Green Supply
Chain Management.

ABSTRAK

Pemanasan global adalah fenomena global yang dipicu oleh kegiatan manusia yang
berkaitan dengan penggunaan bahan bakar fosil dan penggundulan lahan yang
semakin marak di seluruh dunia. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada PT Heinz Jakarta. Teknik
pengambilan sampel yang dilakukan adalah probability sampling dengan teknik
simple random sampling, populasi diambil secara acak tanpa memperhatikan strata
yang ada dalam populasi. Serta pernyataan yang mengukur variabel penelitian yaitu
Pengaruh Strategic Orientation, Government Regulation, Green Economy. Proses
pengumpulan data kuesioner yang dilakukan secara daring.

Kata Kunci : Strategic Orientation, Government Regulation Terhadap Green
Supply Chain Management
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LATAR BELAKANG

Pemanasan global adalah fenomena global yang dipicu oleh kegiatan manusia
yang berkaitan dengan penggunaan bahan bakar fosil dan penggundulan lahan yang
semakin marak di seluruh dunia, sering diperdebatkan dan dibahas secara luas.
Pemutihan karang besar-besaran menyebabkan hilangnya terumbu karang dan
keanekaragaman hayati, termasuk ikan yang sangat diandalkan oleh masyarakat
yang berada di Indonesia untuk makanan dan rezeki mereka. Di sisi lain, perubahan
iklim menyebabkan penurunan yang signifikan dalam kelimpahan ikan dan
perubahan skala besar pada habitat ikan, seperti cakalang. Kebakaran hutan bahkan
sering terjadi, yang berdampak lebih besar pada habitat dan keanekaragaman hayati
satwa liar di Indonesia. Proses peningkatan suhu rata-rata atmosfer, laut, dan
daratan di bumi menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem di Bumi yang dikenal
sebagai pemanasan global. Suhu yang meningkat di atmosfer, laut, dan daratan
dikenal sebagai global warming. Pemanasan global menyebabkan iklim menjadi
tidak stabil, suhu global meningkat dengan cepat, dan peningkatan permukaan air
laut sebagai akibatnya. Perubahan iklim bisa mengacu pada suatu perubahan suhu
dan pola cuaca dalam jangka panjang. Pergeseran dipermukaan bumi mungkin
bersifat alami tetapi aktivitas manusia menjadi pendorong utama perubahan iklim
terutama dengan pembakaran bahan bakar fosil (seperti batu bara, minyak, dan gas)
yang menghasilkan gas yang memerangkap panas.

Pemanasan global ini berdampak pada tingkat suhu udara yang lebih panas hal
ini diakibatkan dari terjadinya pemanasan global bahkan kenaikan pada suhu global
sejak tahun 1980 hingga 2021 mengalami peningkatan hingga dua kali lipat lebih
cepat darpada periode sebelumnya, bahkan menurut kepala BMKG, Dwikorita
mengatakan saat ini suhu pada udara di Indonesia dinilai sudah membuat iklim tidak
karuan atau semerawut dimana hal ini bisa mengalami kenaikan suhu udara yang
juga bisa mengakibatkan suatu cuaca yang bersifat ekstrem dengan memiliki
intensitas semakin meningkat. Bahkan memiliki durasi yang semakin panjang dan
memiliki frekuensi yang semakin sering hingga mencapai 3° C (Purwana, 2021).
Penyebab pemanasan global juga dipengaruhi oleh berbagai proses sebgai contoh

adalah pada penguapan air. Misalnya pada pemanasan global akibat dari gas-gas
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seperti CO?, pemanasan pada awalnya akan menyebabkan lebih banyak air yang menguap
ke atmosfer dan pemanasan global juga memiliki dampak yang lebih parah lagi apabila tidak
di tanggulangani dengan baik. Gambar ini merupakan penjelasan menegenai tingkatan

pengenai pemanasan global.

KAJIAN TEORI
1. Theory manajemen

Teori manajemen klasik yang sangat memperhatikan produktivitas pabrik dan
pekerja serta manajemen organisasi yang kompleks, menampilkan ajaran
manajemen yang lebih solid dan lebih baik dalam bentuk buku. Fayol percaya
bahwa keberhasilan manajer tergantung pada penerapan metode manajemen yang
tepat serta kualitas pribadi mereka. (Fayol, 1925). Banyak orang sudah akrab
dengan istilah "manajemen", tetapi masih ada banyak orang yang belum tahu atau
bahkan belum mengerti arti teorinya. Pada kenyataannya, semua orang melakukan
proses manajemen, yaitu mengelola pekerjaan secara sistematis. Oleh karena itu,
dalam situasi ini, dapat dikatakan bahwa suatu sistem manajemen termasuk dalam
"grand theory".
2. Environmental Management Theory

Environmental management memiliki potensi untuk memainkan peran penting
dalam kinerja keuangan perusahaan. Banyak orang berpendapat bahwa
profitabilitas dirugikan oleh biaya produksi yang lebih tinggi dari inisiatif
pengelolaan lingkungan, sementara itu pengamatan yang lainnya memberikan
gambaran bahwa manajemen lingkungan yang kuat mampu mengalami
peningkatan dari kinerja keungan dan dapat meningkatan profitabilitas
(McLaughlin, 1996). Environmental management adalah suatu kerangka kerja yang
dapat diintegrasikan ke dalam proses-proses bisnis untuk mengenal dan mengukur
sekaligus mengontrol dampak- dampak lingkungan secara efektif dari risiko-risiko
lingkungan (Yoga, 2016). Management lingkungan mencerminkan sejauh mana
karyawan mengakui pentingnya masalah lingkungan dan dampak yang dimiliki
perusahaan. Ini adalah komponen penting dari disposisi strategis organisasi mana

pun, yang diterjemahkan ke dalam operasi bisnis dan bagaimana anggota organisasi
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melihat operasi mereka dengan cara yang ramah lingkungan. Memiliki rencana
lingkungan formal hingga memiliki dewan atau komite khusus yang menangani
masalah lingkungan adalah semua contoh praktik komitmen lingkungan.
Perusahaan yang berfokus pada biaya melihat peraturan lingkungan sebagai biaya
operasi mereka dan berusaha semaksimal mungkin untuk mematuhinya. Penggerak
komitmen lingkungan dapat ditemukan dalam rangkaian penggerak internal hingga
eksternal. (Gupta, 1995). Management lingkungan menunjukkan seberapa besar
karyawan menyadari masalah lingkungan dan efek yang dimiliki perusahaan. Ini
adalah bagian penting dari disposisi strategis organisasi mana pun, dan
diterjemahkan ke dalam operasi bisnis dan cara anggota organisasi melihat operasi
mereka dengan cara yang ramah lingkungan. Semua contoh praktik komitmen
lingkungan termasuk memiliki rencana lingkungan formal dan komite atau dewan
khusus yang menangani masalah lingkungan. Perusahaan yang berfokus pada biaya
mempertimbangkan peraturan lingkungan sebagai biaya operasi dan berusaha
sekuat tenaga untuk mematuhinya. Penggerak komitmen lingkungan termasuk
dalam kategori penggerak internal dan eksternal (Bu X, Dang et al.,2020).
3. Manajemen Operasional

Menurut Efendi (2019), Membuat produk dengan mengubah input menjadi
output disebut manajemen operasional. Selain itu, manajemen produksi dan operasi
juga berarti mengatur dan mengkoordinasi penggunaan berbagai sumber daya
secara efektif dan efisien dalam upaya membuat produk atau menambah
kegunaannya. Sebuah bisnis membutuhkan manajemen operasional untuk
mengawasi aktivitas produksi. Sebuah bisnis harus mengawasi beberapa aspek
penting dari operasinya, seperti keuangan, pemasaran, dan juga produksi. Oleh
karena itu, manajemen operasional sangat penting untuk perusahaan agar dapat
meningkatkan produktivitas karyawan dan membantu mencapai tujuan perusahaan.
4. Pengaruh Strategic Orientation

Pemasaran dan pembuatan strategi kegiatan perusahaan sangat dipengaruhi
oleh prinsip strategi orientasi. Mereka adalah bagian dari budaya perusahaan
yang mengatur interaksi dengan pasar, baik dengan konsumen maupun pesaing.

Bahkan penelitian tentang pemasaran hanya berfokus pada orientasi pasar, yang
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berpusat pada penerapan dan pelaksanaan konsep pemasaran. Banyak bisnis yang
sukses telah beralih ke orientasi produksi karena mereka percaya bahwa produk
berkualitas tinggi dan layanan dapat dikirimkan kepada pelanggan dengan harga
yang menarik dengan mengurangi biaya dan masa distribusi. Namun, orientasi
pasar bukan satu-satunya orientasi strategis yang layak. Strategi penjualan
alternatif percaya bahwa pelanggan akan membeli lebih banyak. banyak barang
dan jasa jika metode penjualan dan periklanan yang agresif untuk bisa menyaingi
penjualan yang lainnya (Ajith, 2002). Menurut (Ajith, 2002) indikator yang terdapat

di pengaruh strategic orientation antara lain :

a. market orientation
b. entrepreneurial orientation
c. management orientation

5. Government Regulation

Pemerintah adalah pemangku kepentingan yang kuat dalam rantai pasokan
hijau karena mereka dapat dengan mudah mentertibkan perusahaan dengan
mempengaruhi sumber daya internal dan eksternal mereka. Pemerintah juga dapat
mendorong media untuk meningkatkan legitimasi perusahaan hijau dengan
mengenakan pajak untuk perusahaan yang tidak menerapkan keberlanjutan
manajemen rantai pasokan. Ini juga disebut kontrol dan perintah. Namun, jika
diungkapkan, dapat meningkatkan kecurangan perusahaan, tetapi dapat
menghancurkan reputasi perusahaan. Dalam sudut pandang ketiga, pemerintah
dapat bertindak sebagai penatalayanan dan mengkoordinasikan keadaan antara
rantai pasokan. Dalam banyak kasus, anggaran pemerintah pusat dan daerah
mengalami defisit, yang menghalangi pemerintah untuk menerapkan kebijakan
yang tepat pada sektor swasta. Berdasarkan peran penatalayanan, pemerintah dapat
menegakkan atau mendorong perusahaan untuk meningkatkan praktik rantai
pasokan hijau mereka dengan anggaran belanja yang lebih sedikit dan lebih banyak
menggunakan pemangku kepentingan lain dalam rantai pasokan. Dengan adanya
peraturan pemerintah yang mengontrol dan memfasilitasi praktik peduli
lingkungan, perusahaan mentaati dan memanfaatkan dengan maksimal fasilitas

daripihak pemerintah (Azmawani, 2016).
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Menurut Azmawani, (2016) indikator yang termasuk ke dalam government

regulation yaitu :

a. marketing concept
b. market analysis
c. customer oriented thinking

6. Green Economy

Green Economy atau ekonomi hijau adalah suatu gagasan ekonomi yang
mempunyai tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kesetaraan sosial
masyarakat, sekaligus mengurangi risiko kerusakan lingkungan secara signifikan.
Ekonomi Hijau ini dapat juga diartikan perekonomian yang rendah atau tidak
menghasilkan emisi karbondioksida terhadap lingkungan, hemat sumber daya alam
dan berkeadilan sosial. Melalui pertumbuhan ekonomi hijau, diharapkan sektor
industri ekonomi dapat terintegrasi untuk mewujudkan penggunaan sumber daya
alam secara bertanggung jawab, mencegah dan mengurangi polusi serta
menciptakan peluang peningkatan kesejahteraan sosial dengan membangun
ekonomi hijau (green economy) (Galih, 2022). Green Economy dan relevansi
implementasinya dalam konteks Indonesia sesuai karakteristiknya sebagai negara
berketuhanan (Pancasila) dan berpopulasi muslim terbesar di dunia, serta
penerapannya dalam perspektif penjagaan agama, jiwa, akal, keturunan, harta
benda, dan lingkungan hidup.

Ini menunjukkan bahwa pemerintah telah berusaha untuk meningkatkan
konsep ekonomi hijau di Indonesia. Ada dua tujuan yang ingin dicapai dengan
konsep Green Economy. Pertama, upaya ekonomi hijau adalah untuk membuat
konsep ekonomi yang mempertimbangkan masalah makroekonomi, khususnya
investasi di sektor-sektor yang memproduksi barang dan jasa yang lebih ramah
lingkungan serta bagaimana investasi hijau membantu menciptakan lapangan
pekerjaan yang lebih ramah lingkungan. Kedua, Green Economy mencoba untuk
menyiapkan panduan pro-poorgreen investment, atau investasi hijau yang mampu
mendorong pengentasan masalah kemiskinan. Tujuan utamanya adalah untuk
mendorong agar para pembuat kebijakan mampu membuat semua jajaran

pemerintahan dan sektor swasta ikut serta untuk mendukung peningkatan investasi
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hijau (Azwar, 2019).

Bahkan Green economy juga terkait dengan pelaksanaan hukum persaingan
usaha. Semua pelaku ekonomi produsen, distributor, dan konsumen—harus
mengeluarkan "biaya" untuk menerapkan ekonomi hijau yang mengutamakan
lingkungan. Misalnya, ketika karbon tax diberlakukan, produsen harus membayar
biaya untuk pemakaian energi tidak ramah lingkungan atau menghasilkan energi
ramah lingkungan. Kemudian, ketika impor dan produksi barang tidak ramah
lingkungan dilarang, konsumen harus mengeluarkan biaya lebih banyak untuk
membeli barang tidak ramah lingkungan karena tidak ada pilihan lain.
(Muhammad, 2022).

Memanfaatkan ekonomi hijau sebagai alat untuk mencapai kemakmuran dan
kesejahteraan abadi adalah tujuan utama. Perekonomian harus memberikan
kesempatan kepada individu untuk berkembang dan masyarakat untuk
berkembang. Mengirim barang dan jasa bukanlah satu-satunya tujuan; itu juga
memelihara dan meningkatkan kesejahteraan sosial dan lingkungan. Kemakmuran
saat ini dan masa depan bergantung pada stabilitas pasar, keamanan pekerjaan,
integritas ekologis, keberlanjutan rantai pasokan, dan keadilan ini. Ekonomi hijau
meningkatkan kesejahteraan manusia dan kesetaraan sosial, memberikan kualitas
hidup yang lebih baik dan lebih layak bagi semua orang di Bumi. Aspek ekonomi
hijau berkaitan dengan mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi,
sedangkan aspek lingkungan meliputi pengurangan risiko lingkungan dan
kelangkaan ekologi (Jati, 2022). Oleh karena itu sumber daya alam dan lingkungan
harus memberikan manfaat bagi kesejahteraan umat manusia di dunia. Adapun
menurut (Galih, 2022) ada beberapa indikator yang termasuk ke dalam green

economy yaitu :

a. green growth
b. environmental problems
c. social welfare

7. Green Supply Chain Management

Pada dasarnya perubahan di era industri baru yang menuntut peran industri
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untuk dapat bisa menjaga lingkungan dengan mengurangi limbah dan polusi,
menyebabkan timbulnya green supply chain management dalam penerapan strategi
rantai pasok. Green supply chain management mengharuskan untuk
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan industri untuk meningkatkan keseimbangan
antara kinerja marketing dengan isu lingkungan yang melahirkan isu baru seperti
penghematan penggunaan energi, dan pengurangan polusi dalam usaha
peningkatan strategi kompetitif dan efisien. Perusahaan merasakan perlunya
memperbaiki jaringan kerja atau meningkatkan supply chain untuk reduksi limbah
dan efisiensi operasi termasuk pada delivery produk dan jasa. Berdasarkan hal
tersebut, maka tujuan dari green supply chain adalah untuk mempertimbangkan
pengaruh lingkungan dari semua produk dan proses, termasuk pengaruh
lingkungan yang berasal dari barang/produk proses mulai dari bahan hingga jadi.
Metode Penelitian
A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang
melibatkan perhitungan angka sebagai tool untuk menemukan hasil tentang apa yang
ingin diketahui peneliti. Penelitian kuantitatif pada hakikatnya bermula dari
kerangka teori, gagasan para ahli, dan pengetahuan serta pengalaman peneliti.
Sugiyono (2017), mengatakan bahwa metode Penelitian adalah cara ilmiah untuk
memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode Penelitian juga
merupakan analisis teoritis mengenai suatu cara atau metode. Penelitian merupakan
suatu penyelidikan yang sistematis untuk meningkatkan sejumlah pengetahuan,
juga merupakan suatu usaha yang sistematis dan terorganisasi untuk menyelidiki
masalah tertentu yang memerlukan jawaban dan metode penelitian kuantitatif
dijelaskan sebagai penelitian yang didasarkan pada filosofi empiris dengan
menganalisis data secara statistik yang bertujuan untuk menjelaskan dan menguji
hipotesis. Desain penelitian yang digunakan, yaitu explanatory research.
Explanatory research, yaitu penelitian yang menjelaskan hubungan sebab akibat
(kausal) antara variabel-variabel yang memengaruhinya (Sugiyono, 2017). Adapun
hubungan sebab-akibat (kausal) dalam penelitian ini adalah hubungan pengaruh

Strategic orientation, government regulation dan greem economy sebagai tiga
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variabel independen terhadap green supply chain management sebagai variabel

dependen.

B. Objek atau Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan indikator keberhasilan penelitian yang paling

penting karena menjadi suatu subjek penelitian atau menjadi fokus penelitian, objek
atau kegiatan yang memepunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel merupakan sesuatu yang
menjadi objek pengamatan penelitian yang berperan penting pada penelitian. Ada
dua jenis variabel dalam penelitian ini, yaitu variabel independen dan dependen,
yaitu:

1. Variabel independen dalam penelitian ini merupakan faktor yang memengaruhi
Green Supply Chain Management, terdiri dari tiga variabel yaitu, Pengaruh
Strategic Orientation (X1), Government Regulation (X2) dan Green Economy
(X3)

2. Variabel dependen adalah variabel yang disebabkan atau dipengaruhi oleh
adanya variabel bebas maupun variabel independen adapun variabel dependen
dari penelitan ini yaitu Green Supply Chain Management.

C. Populasi dan Sampel
Sugiyono (2016), mengatakan bahwa populasi termasuk dalam sampel dalam

hal jumlah dan karakteristiknya. Pengukuran ukuran sampel dilakukan dengan

menggunakan statistik atau berdasarkan estimasi penelitian untuk menentukan
jumlah sampel yang dibutuhkan untuk melakukan penelitian terhadap subjek
tertentu. Pengambilan ukuran sampel ini harus dilakukan dengan cara yang
memungkinkan sampel yang dihasilkan dapat mencerminkan kondisi populasi yang
sebenarnya. Pembatasan sampel diperlukan karena populasi cakupannya masih
sangat luas. Untuk pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik simple
random sampling, yaitu teknik probability sampling yang yang dilakukan random
dengan tidak memerhatikan tingkatan dalam populasi.

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan kuantitatif.

Penelitian ini dilakukan pada PT Heinz Jakarta. Teknik pengambilan sampel yang

72 | JURRIE Jurnal Riset Rumpun Ilmu Ekonomi - VOLUME 2 NO. 2 OKTOBER 2023



PENGARUH STRATEGIC ORIENTATION, GOVERNMENT REGULATION DAN GREEN
ECONOMY TERHADAP GREEN SUPPLY CHAIN MANAGEMENT PADA PT. HEINZ ABC
INDONESIA

dilakukan adalah probability sampling dengan teknik simple random sampling,
yakni Teknik tersebut dipilih karena peneliti ingin memberikan kesempatan
yang sama bagi anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel dan anggota sampel
dari populasi diambil secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi. Pertanyaan dalam kuesioner mencakup informasi tentang data
diriresponden meliputi jenis kelamin, usia, jabatan, dan lama bekerja. Serta
pernyataan yang mengukur variabel penelitian yaitu Pengaruh Strategic
Orientation, Government Regulation, Green Economy. Maka untuk menentukan
jumlah sampel dapat digunakan rumus Tabel Isaac dan Michael dengan tingkat
kesalahan sebesar 1%, 5% dan 10%. Dalam penelitian ini penulis menggunakan
tingkat kesalahan sebesar 5%. Kemudian, berdasarkan data perusahaan PT Heinz
ABC Indonesia jumlah karyawan mencapai yaitu 173 karyawan. Maka sampel yang
dapat digunakan pada penelitian ini adalah 114.
D. Operasionalisasi Variabel

Menurut Sugiyono, (2015 Operasional variabel penelitian didefinisikan
sebagai sifat dan nilai dari suatu objek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil
kesimpulan. Operasional variabel penelitian juga dapat didefinisikan sebagai

konsep yang menguraikan perilaku yang dapat diamati dan diuji serta ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil data yang diolah oleh penulis, dapat diketahui bahwa dari 114 karyawan
responden dan berdasarkan tabel 4.2 di atas bahwa responden yang bekerja dibagian
produksi dengan jumlah 61 yang memiliki presentasi 53,5%, bagian Marketing
Manager memiliki jumlah 39 yang memiliki presentasi 34,2%, bagian brand
manager easy meals memiliki jumlah 4 yang memiliki hasil presentasi 3,5%, untuk
posisi bagian media & kitchen lead memiliki jumlah 2 dengan memilik hasil
presentasi 1,8%, untuk posisi bagian media memiliki jumlah 7 dengan hasil
presentasi 6,1%, sedangkan untuk Marketing manager memiliki jumlah 1 dengan
hasil presentasi 0,9%. Maka dari itu dapat dilihat bahwa responden yang bekerja

dibagian atau diposisi produksi dan marketing manager merupakan responden yang
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paling dominan dengan memiliki hasil presentasi 53,5% dan 34,2%. PT Heinz ABC
Indonesia sendiri mulai didirikan pada tahun 1999 yang merupakan bagian dari
afiliasi The Kraft Heinz Company. Merek ABC sendiri merupakan perusahaan yang
menjual merek kebutuhan rumah tangga Indonesia dengan produk seperti saus,
minuman, hingga makanan kaleng sejak tahun 1975. Lalu pada tahun 2015,
H.J.Heinz Company dan Kraft Foods Grup telah menandatangani perjanjian merger
untuk membentuk perusahaan yang diberinama The Krafi Heinz Company. Pada
saat ini, ABC Holding dipegang oleh Husain Djojonegoro dan keluarga. ABC
Holding membawahi beberapa perusahaan seperti PT Orang Tua Grup, PT
Everbright, PT TriSumber Makmur Indah, dan masih banyak lagi perusahaan yang
dibawah naungan ABC Holding. Kantor Pusat Perusahaan berlokasi di DKI Jakarta,
dengan pabrik dan pusat distribusi berlokasi di DKI Jakarta, Karawang, Surabaya,
dan Pasuruan. Berkomitmen kepada masyarakat tempat kami tinggal dan bekerja,
Perusahaan mendukung Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dalam strategi Tata
Kelola Sosial Lingkungan. Ini termasuk selalu berusaha untuk melakukan hal yang
benar dalam semua aspek bisnis, termasuk dengan pelanggan, mitra, pemasok,
pemangku kepentingan, dan masyarakat. sekarang hingga menuju masa yang akan
datang sehingga visi itu bisa tewujud maupun terlaksana sesuai dengan apa yang
kita inginkan. Perusahaan heinz abc sendiri mengembangkan misi yaitu dengan cara
membantu pemerintah indonesia dalam menyediakan kebutuhan makanan,
khususnya kegiatan usaha industri bumbu masak,minuman ringan dan jasa
distributor utama. Selain itu perusahaan juga mempunyai visi menjadi perusahaan
makanan dan minuman yang memberi nilai gizi. Dalam melakukan kegiatannya
perusahaan memiliki tujuan sebagai berikut :

1) Mendapatkan laba melalui omzet penjualan yang tinggi.

2) Dapat mengembangkan dan mampu meningkatkan industri pengelolahan
makanan.

3) Menjaga kestabilan produk dan mampu menciptakan inovasi baru pada
produk.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh Strategic
Orientation, Government Regulation, dan Green Economy terhadap Green
Supply Chain Management, dapat disimpulkan dari persamaan regresi diketahui
bahwa nilai koefisien positif, berarti terbukti adanya pengaruh positif antara
variabel independen yaitu strategic orientation dan variabel dependen yaitu
Green Supply Chain Management, sehingga jika strategic orientation
meningkat, maka Green Supply Chain Management juga meningkat. H1 yang
berbunyi “Strategic Orientation (X1), variabel Government Regulation (X2),
variabel Green Economy (X3) terhadap green supply chain management (y)
bernilai positif dan menunjukkan terjadi pengaruh yang posisitif
startupagrikultur” diterima, karena berdasarkan uji-t diketahui nilai thit > ttab
dan nilai signifikansi < 0,05. Selain itu, hasil dari uji R2 diperoleh Strategic
Orientation mampu menjelaskan green supply chain management sebesar
61,8%.

Pada persamaan regresi diketahui bahwa nilai koefisien positif, berarti
terbukti adanya pengaruh positif antara variabel independen yaitu Government
Regulation dependen yaitu Green Supply Chain Management, sehingga jika
visual design meningkat, maka Green Supply Chain Management juga
meningkat. H2 yang berbunyi “Government Regulation berpengaruh positif
terhadap Green Supply Chain Management startup agrikultur” diterima, karena
berdasarkan uji-t diketahui nilai thit > ttab dan nilai signifikansi < 0,05.

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh strategic orientation,
government regulation, dan green economy terhadap Green Supply Chain
Management, dapat disimpulkan dari persamaan regresi diketahui bahwa nilai
koefisien positif, berarti terbukti adanya pengaruh positif antara variabel
independen yaitu strategic orientation dan variabel dependen yaitu Green
Supply Chain Management, sehingga jika strategic orientation meningkat,
maka Green Supply Chain Management juga meningkat. H3 yang berbunyi
“Strategic Orientation (X1), variabel Government Regulation (X2), variabel
Green Economy (X3) terhadap Green Supply Chain Management (y) bernilai
positif dan menunjukkan terjadi pengaruh yang posisitif startupagrikultur”
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diterima, karena berdasarkan uji-t diketahui nilai thit > ttab dan nilai

signifikansi < 0,05.
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